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ABSTRAK 

Kisah-kisah dalam al-Qur’an selalu menjadi hal menarik untuk 

didengarkan. Namun dari kisah-kisah tersebut terdapat beberapa kisah yang sulit 

untuk dimengerti khususnya bagi orang-orang awam yang perlu akan petunjuk 

dan pedoman hidup dari al-Qur’an. Seperti halnya dalam surat al-Kahfi ayat 60-82 

yang menceritakan tentang pertemuan Nabi Musa dan Nabi Khidir. Di dalamnya 

terdapat beberapa kejadian yang tidak bisa dimengerti dengan mudah isi dan 

makna dalam kisah tersebut.  

 Dari sinilah penulis menemukan sebuah tafsir modern yang mendukung 

dalam penelitian ini yaitu dengan tafsir al-Maraghi karya Musthofa al-Maraghi. 

Tafsir al-Maraghi merupakan tafsir modern yang bercorak adabi ijtima’i yang 

mana dalam metodenya beliau memisahkan makna ijmali dan makna tahlili 

dengan maksud agar pembaca dapat memahaminya dengan mudah. Selain penulis 

mencoba menafsirkan Kisah Nabi Musa dan Khidir dalam surat al-Kahfi ayat 60-

82 dengan tafsir al-Maraghi, penulis mencoba mengkomparasikannya dengan 

tafsir klasik yaitu tafsir al-Qur’an al-‘Adhim atau lebih dikenal dengan Tafsir Ibnu 

Katsir karya Hafidh Ibnu katsir. Hal ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan 

dan persamaan penafsiran antara tafsir modern dengan tafsir klasik.  

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana 

penafsiran al-Maraghi dan Ibnu Katsir terkait Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir 

dalam surat al-Kahfi ayat 60-82?. Kedua, apa persamaan dan perbedaan 

penafsiran al-Maraghi dan Ibnu Katsir terkait Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir 

dalam surat al-Kahfi ayat 60-82, serta apa konsep yang melatar belakangi kisah 

tersebut?  

Dalam menjawab permasalahan di atas, penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan (library research) dengan metode penyajian data secara 

deskriptif dan analitis. Deskriptif analitis adalah menggambarkan bagaimana 

kedua mufasir menafsirkan Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Q.S. Al-

Kahfi ayat 60-82. Kemudian membandingkan pendapat keduanya dalam 

menafsirkan kisah tersebut 

Adapun  kesimpulan dalam penelitian ini adalah sedikit banyak perbedaan 

antara penafsiran al-Maraghi dan Ibnu katsir, diantarannya dalam metode 

penafsiran, penjelasan tokoh-tokoh dalam kisah. Dan pengambilan 

riwayat/nukilan ulama terdahulu. Dan dari hasil komparasi tersebut penulis 

menemukan dua konsep yang melatar belakangi kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir 

dalam surat al-Kahfi ayat 60-82, yaitu, pertama, konsep sami’na wa atho’na, 

bahwasannya Allah ingin menjelasakan bahwa seorang guru itu adalah sosok yang 

harus digugu dan ditiru ( dituruti dan dicontoh). Jika saja Nabi Musa menuruti apa 

yang dikatakan oleh Nabi Khidir dari awal sampai akhir  maka dia akan 

mendapatkan ilmu dan manfaat serta barokah yang lebih banyak. Kemudian, 

kedua, konsep tawadlu, bahwasannya Allah ingin menjelaskan dalam kejadian 

tersebut agar kita senantiasa rendah diri dan menjauh dari sifat-sifat yang yang 

mengarah kepada kesombongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Al-Qur’an adalah kitab suci terakhir yang diturunkan oleh Allah 

SWT kepada umat manusia melalui malaikat jibril kepada Nabi 

Muhammad saw untuk dijadikan sebagai pedoman hidup. Pedoman di 

dalam al-Qur’an mencakup segala aspek kehidupan yang disajikan secara 

tersurat dan tersirat. Yang tersurat seperti halnya ayat-ayat hukum, 

muamalah, tauhid, dan lain sebagainya. Adapun yang tersirat seperti 

contohnya kisah-kisah orang terdahulu. Dalam kisah-kisah ini tidak 

menggunakan perintah yang nyata akan tetapi menggunakan petunjuk 

berdasarkan cerita, sehingga menuntut kita untuk bertadabur terhadap 

ayat-ayat tersebut dan memahami makna yang tersirat di dalamnya. 

Kisah merupakan sebuah warna adab (sastra). Manusia 

memberinya perhatian tidak seperti kepada bidang yang lainnya. Kisah 

disukai oleh manusia, karena memiliki nilai pengaruh yang tinggi. Dengan 

posisinya yang penting itulah maka pada masa kini model-modelnya 

semakin beragam. Ada yang disebut riwayat, yaitu kisah yang panjang 

(bersambung), pemerannya banyak, dan terdapat jaringan peristiwa dan 

kejadian. Ada kisah pendek yang disebut cerpen. Ada pula kisah fiksi, 

kisah nyata, dan kisah perlambang. Termasuk kisah fiksi adalah kisah 

tentang hewan (fabel) di mana penulis menjadikan pahlawannya adalah 
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hewan-hewan yang bisa berbicara, berfikir, mengatur, dan melontarkan 

kata-kata mutiara. 

Dewasa ini banyak sekali penulisan kisah yang sebagian besar 

diubah menjadi sandiwara-sandiwara dan film-film, yang memerankan 

peristiwa seperti kejadiannya atau seperti yang dibayangkan oleh 

pemiliknya. Dan kisah-kisah yang ditampilkan ini membawa akidah, 

pemikiran, akhlak, dan nilai-nilai para penulisnya. Banyak negara mulai 

menyebarkan pengetahuan dan nilai-nilainya melalui kisah-kisah yang 

difilmkan, melalui buku-buku dan majalah-majalah, untuk mengikat hati 

dan akal orang-orang agar menjadi pengikutnya yang mengalir di orbitnya. 

Kisah berasal dari bahasa arab, yaitu “قصة “, dan bentuk jamaknya 

adalah “ قصص “ dengan qaf dibaca kasrah. Kisah dalam bahasa Arab 

adalah berita-berita yang diriwayatkan dan diceritakan. Al-Qur’an telah 

menamakan berita-berita umat terdahulu yang disampaikan kepada kita 

dengan sebutan kisah. Firman Allah, “Demikian kami kisahkan kepadamu 

sebagian kisah umat yang terdahulu.” (Q.S. Thaha; 99) 

Asal kisah menurut orang Arab adalah penelusuran jejak. Orang 

yang ahli dalam urusan jejak berjalan di belakang orang yang hendak 

diungkap jejaknya, maka dia menelusuri jejaknya sampai dia berhenti di 

tempat dia tinggal. Dan mengutarakan berita-berita disebut kisah, karena 

pembawaannya menelusuri peristiwa-peristiwa seperti apa yang terjadi. 

Oleh karena itu, seseorang bukanlah pembawa kisah yang sebenarnya 
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kecuali jika dia membawa peristiwa-peristiwa yang diceritakannya sesuai 

dengan kejadian sebenarnya. Al-Qur’an menamakan penelusuran jejak 

dengan qashash (kisah-kisah) dalam firman-Nya, “Lalu keduanya kembali 

mengikuti jejak mereka semua. “ (Q.S. Al-Kahfi: 64). Yang dibicarakan 

dalam ayat ini adalah Musa dan temannya, ketika keduanya mengetahui 

bahwa tempat yang ditentukan oleh Allah bagi keduanya untuk menemui 

seorang hamba yang shalih telah terlewati, maka keduanya menelusuri 

jejak mereka sendiri agar bisa kembali dengan jalan yang sama yang telah 

mereka lalui agar bisa sampai kepada hamba yang shalih tersebut.1 

Orang-orang Arab menganggap setiap pengutaraan berita sebagai 

kisah. Hanya saja, jika memperhatikan pemakaian ilmu dan adab (sastra), 

maka didapatkan bahwa kisah merupakan warna tersendiri yang 

mempunyai tabi’at yang khusus dari suatu cerita. Jadi setiap kisah adalah 

berita dan tidak semua berita adalah kisah. Penciptaan langit, bumi, 

malaikat, dan jin yang Allah sampaikan kepada kita adalah berita, bukan 

kisah. Nama-nama nabi dan Rasul yang Allah sampaikan kepada kita 

adalah berita. Adapun berita-berita para Rasul bersama kaum mereka, dan 

pergolakan antara kelompok yang baik dan buruk disebut kisah dan juga 

berita. 

Adapun kisah-kisah terbaik adalah kisah-kisah al-Qur’an yang 

diturunkan dari Dzat Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. “Kami 

                                                           
1 Makna kata ‘Qashash’ secara bahasa bisa dilihat di Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, 

hlm.404. An-Nihayah Ibnu Katsir, 4/70, Lisanul Arab, 3/106, Al-Kulliyat, hlm.734. 
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menceritakan kepadamu kisah-kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan al-Qur’an ini kepadamu.” (Q.S. Yusuf: 3). Dan kisah-kisah 

dari hadis nabawi berada setelah urutan kisah-kisah dalam al-Qur’an. 

Dalam al-Qur’an Allah telah menceritakan kisah-kisah orang 

terdahulu dan menyifati kisah ini sebagai kisah yang benar yang tidak 

diragukan, sebagaimana ia telah menyifati kisah ini sebagai kisah terbaik 

(ahsanul-qashash). Sebagaimana firmannya,: 

نَّ هَذَإ لهَوَُ  
ِ
لََّّ ٱلقصََصُ ٱإ

ِ
لٍََ إ

ِ
نَّ ٱلحقَُّ وَمَا مِن إ

ِ
ُ وَإ َ ٱللََّّ كِِي ُُ لحَ ٱلعَزيِزُ ٱلهَوَُ للََّّ

٢٦              

62. Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan 

(yang berhak disembah) selain Allah; dan sesungguhnya Allah, Dialah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana2 

ليَكَ هَذَإ لقصََصِ ٱأَحسَنَ نََنُ نقَُصُّ علَيَكَ 
ِ
ن كُنتَ مِن قبَلِِ ٱبِمَا أَوحَيناَ إ

ِ
  ٣لغَفِلِيَن ٱلمَِنَ  ۦلقُرءَإنَ وَإ

3. Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum 

(Kami mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang belum 

mengetahui3 

                                                           
2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Semarang: Menara Kudus, 1990), 

hlm. 58. 
3 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Semarang: Menara Kudus, 1990), 

hlm. 235. 
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Allah memberitahukan dan menceritakan kisah-kisah tersebut agar 

kita berpikir, dan Ia memerintahkan untuk menceritakan kembali kisah ini 

kepada umat manusia agar mereka berpikir. Sebagaimana Allah 

menceritakan kisah-kisah ini untuk memberikan hiburan ketabahan, 

keteguhan hati, dan kesabaran untuk tetap melakukan usaha dan 

perjuangan. Allah telah menetapkan bahwa dalam kisah-kisah orang 

terdahulu terdapat hikmah pelajaran bagi orang-orang yang berakal yang 

mampu merenungi kisah-kisah itu, menemukan padanya kisah dan nasihat 

serta menggali dari kisah-kisah itu pelajaran dan petunjuk hidup.4 

Oleh karena itu, kisah dalam al-Qur’an memiliki makna tersendiri 

bila dibandingkan dengan isi kandungan yang lain. Di dalamnya terdapat 

banyak pelajaran (ibrah) untuk memperkokoh keimanan dan membimbing 

manusia ke arah perbuatan yang baik dan benar. 

Kisah-kisah di dalam al-Qur’an dan hadis yang shahih, semuanya 

adalah kebenaran dan kejujurana. Ia menceritakan peristiwa yang terjadi 

tanpa dikurangi dan ditambahi. “Kami ceritakan kisah kepadamu dengan 

sebenarnya.” (Q.S. al-Kahfi: 13).5 Kisah bukanlah suatu kebenaran  

kecuali jika ia disampaikan oleh penyampainya tanpa tambahan di 

dalamnya, dan Allah SWT tersucikan dari dusta. Maka tidak mungkin Dia 

menceritakan kisah yang tidak terjadi. Allah Maha Mengetahui, Maha 

Mendengar, dan Maha Melihat. Oleh karena itu, ketika Dia menyampaikan 

                                                           
4 Shalah Al-Khalidy, Kisah-Kisah Al-Qur’an Pelajaran Orang-orang Dahulu, hlm.25 
5 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Semarang: Menara Kudus, 1990), 

hlm. 294. 
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kisah kepada kita, maka Dia menyampaikan dengan ilmu sebagai Dzat 

yang menyaksikan dan melihat. “Maka sesungguhnya akan kami kabarkan 

kepada mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat), sedang (Kami) 

mengetahui (keadaan mereka), dan kami sekali-kali tidak jauh (dari 

mereka). “ (Q.S. Al-A’raf: 7)6 

Dalam al-Qur’an terdapat sebuah surat yang menceritakan kisah 

Nabi Musa dan Nabi Khidir yang terkenal dan sering diperbincangkan dari 

zaman ke zaman. Kisah ini juga sering menimbulkan khilafiah (perbedaan) 

dalam penafsirannya. Kisah itu terdapat dalam surat al-Kahfi ayat  60 - 82 

Al-Kahfi merupakan surat ke 18 dalam al-Qur’an yang keagungan 

dan keutamaannya sangat tinggi jika dibandingkan dengan suraat-surat 

lainnya. Akan tetapi kaum muslimin banyak yang belum mengetahui 

keagungan dan keutamaannya. Adapun keutamaan dan keagungan surat 

al-Kahfi yang mengimani dan menghayati makna-maknanya serta 

berusaha mengamalkan pelajaran yang terkandung di dalamnya sesuai 

tuntunan Nabi maka akan memperoleh beberapa keutamaan yang 

diantaranya: 

1. Dipancarkan cahaya pada dirinya di hari kiamat kelak, dari 

kaki hingga ke langit 

إلبَْيتِْ إلعَْتِيْقِ  مَنْ َقرََأَ سُوْرَةَ إلْكَِيهْفِ ليَْلَََ إلجُْمْعَةِ أَضَاءَ لََُ مِنَ إلنُّوْرِ فِيْمَا بيَنْهَُ وَبيَْنَ   

  

                                                           
6 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Semarang: Menara Kudus, 1990), 

hlm. 151. 
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"Barangsiapa membaca surat Al-Kahfi pada hari Jum’at, 

maka akan dipancarkan cahaya untuknya antara dirinya hingga 

baitul Atiq." (HR. Al-Hakim dan Al-Baihaqi, dishahihkan Al-

Albani). 

Hadis ini derajatnya Shohih, sebagaimana yang dikatakan 

al-Hakim: “Isnad Hadis ini Shohih, akan tetapi Imam Bukhari dan 

Muslim tidak mengeluarkannya”. Syaikh al-Albani berkata: “ 

Hadis ini Shohih,”.7 

2. Menjadi cahaya di hari kiamat 

 
عن أ بي سعيد إلخدري رضي الله عنه ، قال : قال رسول الله صلى الله عليه 

وسلم : » من قرأ  سورة إلكِيهف كما أ نزلت ، كانت لَ نورإ يوم إلقيامة من مقامه 

لى مكِية ، ومن قرأ  عشر أ يات من أ خرها ثم خرج إلدجال لم يسلط عليه ، ومن  إ 

ليَْكَ، 
ِ
تغَْفِرُكَ وَأَتوُ بُ إ لََّّ أَنتَْ أَس ْ

ِ
لَََ إ

ِ
مْدِكَ لََّ إ َّهمَُّ وَبَِِ بْحَانكََ إلل توضأ  ثم قال : س ُ

لَى يوَْمِ إلقِْياَمَةِ 
ِ
ٍ ثُمَّ طُبِعَ بِطَابعٍَ فلََمْ يكُِْيسََْ إ  «كَتَبَ فِِ رَق 

 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu anhu, ia 

berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

“Barangsiapa membaca surat Al-Kahfi sebagaimana 

diturunkannya, maka surat ini akan menjadi cahaya baginya 

pada hari Kiamat dari tempat tinggalnya hingga ke Mekkah. 

Dan barangsiapa membaca sepuluh ayat terkahir dari surat 

Al-Kahfi lalu Dajjal keluar (datang), maka Dajjal tidak akan 

membahayakannya. Dan barangsiapa berwudhu lalu ia 

                                                           
7 Lihat Shohih Al-Jami” no. 6470, dan Shohih At-Targhib wa At-Tarhib I/180 no. 736 
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mengucapkan;“SUBHAANAKALLOHUMMA WABIHAMDIKA 

ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLAA ANTA ASTAGHFIRUKA 

WA ATUUBU ILAIKA”8 

Syeikh Al-Albani berkata: “Hadis ini shahih.”9   

3. Diselamatkan dari fitnah Dajjal 

لِ سُورَةِ إلْكَِيهفِْ عُصِمَ  مِنَ  مَنْ حَفِظَ عَشْرَ أ يَاتٍ مِنْ أَوَّ

ال جَّ  إلدَّ

“Barangsiapa hafal sepuluh ayat dari permulaan surat al-Kahfi, 

maka ia dilindungi dari Dajjal.”(HR. Muslim).10 

Hadis ini derajatnya shahih, dan di dalam hadis ini di 

jelaskan maksud daripada perlindungan dan penjagaan dari fitnah 

Dajjal ialah sebagaimana sabda Nabi SAW: 

اَ جِوَإرُكُُْ مِنْ فِتْ نتَِهِ  نََّّ
ِ
  فمََنْ أَدْرَكَهُ مِنْكُُْ فلَيَْقْرَأْ علَيَْهِ فوََإتِحَ سُورَةِ إلْكَِيهفِْ ] فاَ

“Maka barangsiapa di antara kalian yang menjumpai Dajjal, 

hendaknya ia membacakan di hadapannya ayat-ayat pertama surat 

al-Kahfi, karena ayat-ayat tersebut berfungsi sebagai penjaga 

kalian dari fitnahnya”11   

                                                           
8 Diriwayatkan oleh An-Nasa’i di dalam ‘Amal Al-Yaumi wa Al-Lailati no.81 dan 952, 

Ath-Thobroni di dalam Al-Mu’jam Al-Ausath II/123 no.1455, dan Al-Hakim I/752 no.2072 dan 

beliau berkata; hadits ini Shohih sesuai dengan syarat imam Muslim, akan tetapi keduanya 

(maksudnya imam Bukhori dan Muslim) tidak mengeluarkannya (di dalam kitab Shohih keduanya 
9 (lihat Silsilah Al-Ahadits Ash-Shohihah VI/312 no.2651). 
10 (Diriwayatkan oleh Muslim I/555 no.809, Ahmad V/196 no.21760, Ibnu Hibban 

III/366 no.786, Al-Hakim II/399 no.3391, dan Al-Baihaqi dalam Syu’ab al-Iman V/453 no.2344). 
11 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shohihnya bab Dzikru Dajjal, IV/2250 

no.2937, dan Abu Daud II/520 no.4321, dari jalan Nawas bin Sam’an radhiyallahu anhu). 
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Sebagaimana dijelaskan di atas dengan mengimani, mengamalkan, 

dan menghayati makna-maknanya. Maka penulis tertarik untuk 

menghayati makna-makna yang terkandung dalam kisah Nabi Musa dan 

Khidir dari surat al-kahfi tersebut dengan  bahasa yang sederhana dan 

mudah di baca oleh banyak golongan yakni dengan tafsir al-Maraghi.  

Tafsir al-Maraghi  dikarang oleh Ahmad Musthafa bin Muhammad 

bin Abdul Mun’im al-Maraghi. Dari sumber yang digunakan al-Maraghi 

dalam penafsirannya, selain menggunakan ayat dan atsar, al-Maraghi juga 

menggunakan ra’yi. Namun perlu diketahui penafsiran dari riwayat 

(relatif) terpelihara dari riwayat yang lemah dan susah diterima akal atau 

tidak didukung oleh bukti-bukti secara ilmiah. 

Penulisan tafsir al-Maraghi tidak terlepas dari rasa tanggung jawab 

dan tuntutan ilmiah seorang penulis sebagai salah seorang ulama tafsir, 

dalam mengatasi problema masyarakat kontemporer yang membutuhkan 

pemecahan secara cepat dan tepat. Maka untuk itu beliau merasa 

terpanggil untuk menawarkan solusi berdasarkan makna yang terkandung 

dalam nash al-Qur’an.12  

Untuk melihat perbedaan tafsir kontemporer dengan tafsir klasik 

maka penulis mengkomparasikannya dengan tafsir Ibnu Katsir sebagai 

perwakilan dari tafsir klasik yang terkenal. Karena sesuai dengan tujuan 

penulis, yaitu selain menjelaskan/menafsirkan al-Qur’an dengan gaya 

                                                                                                                                                               
Hadits ini dinyatakan SHOHIH oleh syaikh Al-Albani di dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shohihah 

II/123 no.582, Tahqiq Misykat Al-Mashobih III/188 no.5475, dan Shohih wa Dho’if Sunan Abi 

Daud IX/321 no.4321. 
12 Syakirman, “Metode Tafsir Modern”,http://syakiramn.blogspot.com/2010/11/metode-

tafsir-modern-tafsir-al-manar-al.html. (04 Februari 2018). 
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bahasa yang mudah dipahami dan rasional. Penulis juga berusaha melihat 

perbedaan antara tafsir modern/kontemporer dengan tafsir klasik, yaitu 

salah satunya dengan mengkomparasikannya dengan tafsir Ibnu katsir. 

Kemudian selanjutnya menyimpulkan apa konsep yang melatar belakangi 

kisah tersebut. 

Tafsir Ibnu Katsir yang mempunyai judul asli Tafsir al-Qur’an al-

‘Adhim dikarang oleh Imam Ibnu Katsir yang mempunyai nama lengkap 

‘Imad ad-Din Abu al-Fida’ Isma’il Zhara’ al-Busyra ad-Dimasyqi.13 Ibnu 

Katsir sangat memperhatikan riwayat sehingga dalam menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an selalu menggunakan hadis dan atsar yang disandarkan 

kepada sahabat. Ia selalu menyebutkan sanad hadis dan atsar yang 

digunakan. Ia pun memperhatikan apakah riwayat tersebut shahih atau 

dha’if.14 

Berangkat dari penjelasan di atas, penulis mencoba menganalisis 

dan menulusuri secara seksama terhadap ayat-ayat yang terkait dan 

penafsiran para ulama seputar Kisah Nabi Musa dan Khidir dalam surat 

al-kahfi ayat 60-82 

Dalam kajian ini penulis memfokuskan terhadap Tafsir al-Maraghi 

dan Ibnu Katsir, dan mengangkat judul skripsi yaitu: KISAH NABI 

MUSA DAN KHIDIR DALAM SURAT AL-KAHFI AYAT 60-82 (Studi 

komparatif tafsir al-Maraghi dan Ibnu Katsir). 

                                                           
13 Az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun. (Mesir: Maktabah Wahbah, tth.), jilid 1, 

hlm.242. 
14 Syamsurrahman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta: Amzah., 2014). Hlm.229 
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B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 

maka dirumuskan masalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana metode dan corak penafsiran al-Maraghi dan Ibn Katsir 

dalam tafsirnya terkait  menafsirkan kisah nabi Musa dan Khidir 

dalam surat al-Kahfi ayat 60-82? 

2. Bagaimana perbedaan dan persamaan antara kedua tafsir, serta apa 

konsep yang melatar belakangi kisah tersebut? 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan diatas, maka penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan 

sebagai berikut. 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimaimana penafsiran 

Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam tafsir al-Maraghi dan 

Hafiz Ibn Katsir dalam tafsir Ibnu Katsir terkait erat dengan 

penafsirannya dalam menafsirkan Kisah Nabi Musa dan 

Khidir dalam Surat al-Kahfi ayat 60-82.. 

b. Untuk mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan 

penafsiran yang terjadi diantara kedua mufasir dan konsep 

yang melatar belakangi kisah tersebut. 

2. Kegunaan penelitian 
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a. Secara teoritis substantif, diharapkan bisa menjadi 

sumbangsih dalam studi tafsir al-Qur’an terutama kaitannya 

tentang penafsiran Kisah Nabi Musa dan Khidir dalam 

Surat al-Kahfi ayat 60-82. Selain itu juga dapat menambah 

khazanah literatur sivitas akademis, terutama untuk prodi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dan menjadi perbandingan 

dengan penelitian yang lain. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

acuan, dan referensi sederhana khususnya bagi Mahasiswa 

prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Memahami sebuah term 

dalam al-Qur’an secara bil ma’tsur. Selain itu memberikan 

pengetahuan dan kontribusi bagi para pelajar penafsiran al-

Qur’an. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penulis  menemukan beberapa karya tulis tentang “Kisah Nabi 

Musa dan Khidir dalam surat al-Kahfi ayat 60-82” pada beberapa buku 

karya ilmiah, baik itu berbentuk skripsi terdahulu, jurnal, artikel, dan karya 

ilmiah lainnya. Karya-karya tersebut diantaranya adalah: 

Pertama, skripsi karya Habib Rahman, Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Dalam Kisah Nabi Khidir dan Nabi Musa (Kajian Q.S. Al-Kahfi 

ayat 60-82 Dalam Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Maraghi). Dalam skripsi 

ini dijelaskan bagaimana penafsiran Quraish Shihab dan al-Maraghi dalam 
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menafsrikan surat al-Kahfi ayat 60-82. Sehingga dapat diambil beberapa 

hal yang terkandung dalam kisah tersebut terkait dengan nilai-nilai 

pendidikan yaitu aspek nilai pendidikan secara umum, aspek pendidikan 

untuk pendidik dan pengajar, dan aspek nilai pendidikan untuk pelajar atau 

siswa.15   

Kedua, skripsi karya M. Iqbal Shiddiq, Strategi Pembelajaran 

Afektif Dalam Kisah Nabi Musa AS dan Nabi Khidir AS (Telaah Tafsir 

Surat Al-Kahfi ayat 60-82). Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana 

strategi pembelajaran yang Afektif  yang terdapat dalam kisah Nabi Musa 

dan Khidir dengan dibantu beberapa tafsir untuk menggali isi dari kisah 

tersebut. 16 

Ketiga, skripsi karya David Fatah Khullah, Analisis Struktural 

Semiotik Kisah Nabi Musa AS dan Nabi Khidir AS dalam Q.S. al-Kahfi. 

Dalam skripsi ini memaparkan kisah Nabi Musa dan Khidir dengan 

menggunakan analisis struktural, kemudian memaparkannya dengan 

analisis semiotik dan selanjutnya mengungkapkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam kisah Nabi Musa dan Khidir. Sehingga ditemukan 

struktur pembangun kisah ini terdiri dari tema, fakta, cerita, dan sarana 

tokoh. Keseluruhan unsur tersebut secara lurus dan runtut menceritakan 

perjalanan tokoh utama dalam mencari ilmu dengan mengambil tema 

                                                           
15 Skripsi, karya Habib Rahman, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kisah Nabi Khidir 

dan Nabi Musa (Kajian Q.S. Al-Kahfi ayat 60-82 Dalam Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Maraghi) 
16 Skripsi, karya M. Iqbal Shiddiq, Strategi Pembelajaran Afektif Dalam Kisah Nabi 

Musa AS dan Nabi Khidir AS (Telaah Tafsir Surat Al-Kahfi ayat 60-82). 
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tekad kuat, kesabaran, dan kerendahan hati merupakan pondasi utama 

dalam mencari dan mengamalkan ilmu.17 

Keempat, skripsi karya M. Masrur Fuad yang berjudul Hikmah 

Cerita Musa dan Khidir As (Studi Analisis Hubungan Guru dan Murid 

dalam Perspektif Al-Qur’an Surat Al-Kahfi ayat 60-82). Dalam skripsi ini 

dijelaskan mengenai etika bagaimana seharusnya murid bersikap kepada 

gurunya, guru bersikap kepada muridnya yang berdasar relasi bapak dan 

anak, hubungan guru dan murid yang berdasar pada relasi dokter dan 

pasien. Yang menjadikan skripsi ini berbeda dengan skripsi sebelumnya 

adalah penelitian komparatif dengan berdasarkan dua masa tafsir yang 

berbeda, yakni klasik dan modern.  

 Ketujuh, Disertasi “al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim, karya 

Muhammad Ahmad Khalafullah. Dalam disertasi ini Muhammad Ahmad 

Khalafullah mengundang kontroversi karena melakukan penafsiran 

berbeda dengan penafsiran konvensional. Ia menyimpulkan bahwa kisah-

kisah dalam al-Qur’an tidak mesti benar-benar terjadi, kisah-kisah tersebut 

adalah mitos-mitos kaum terdahulu yang tujuan utamanya adalah 

menyampaikannya sebagai mau’izah karena al-Qur’an bukanlah “Kitab 

Sejarah” sebagai kritiknya kepada ulama-ulama yang sering melakukan 

pendekatan historis. 

E. Metode Penelitian 

                                                           
17 Skripsi, karya David Fatah Khullah, Analisis Struktural Semiotik Kisah Nabi Musa AS 

dan Nabi Khidir AS dalam Q.S. al-Kahfi 
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Studi ini merupakan studi penelitian kepustakaan (library 

research), yang menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama 

yang dimaksudkan untuk menggali teori-teori dan konsep-konsep yang 

telah ditemukan oleh para peneliti terdahulu agar bisa mengikuti 

perkembangan penelitian dalam bidang yang akan diteliti, dan 

memperoleh orientasi yang luas mengenai topik yang akan dipilih.18 

 Penelitian ini juga didasarkan pada aturan yang dirumuskan secara 

sistematis dan eksplisit, yang terdapat dalam kedua kitab tafsir berkaitan 

erat dengan penafsiran Kisah Nabi Musa dan Khidir dalam Surat al-Kahfi 

ayat 60-82. 

1. Metode Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sebagaimana kita ketahui bahwa penelitian kepustakaan 

yang berisi buku-buku sebagai bahan bacaan dan bahasan dikaitkan 

dengan penggunaan dalam kegiatan penulisan karya ilmiah, maka 

untuk mengumpulkan data-data dalam penulisan skripsi ini 

dibutuhkan data primer dan data sekunder.  

a. Sumber data Primer 

Adapun bahan bacaan dan bahasan yang penulis jadikan 

sebagai sumber data primer adalah: tafsir karya Musthafa al-

maraghi dalam tafsir al-Maraghi dan tafsir Ibnu Katsir karya 

                                                           
18 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Sirvei, (Jakarta: LP3ES, 

1982), hlm 45 



 
 

16 
 

Hafiz Ibn Katsir terkait erat dengan masalah penafsiran Kisah 

Nabi Musa dan Khidir dalam Surat al-Kahfi ayat 60-82. 

b. Sumber data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah merupakan buku 

penunjang yang dapat melengkapi sumber data primer dan 

dapat membantu dalam studi analisis terhadap penafsiran Kisah 

Nabi Musa dan Khidir dalam Surat al-Kahfi ayat 60-82. 

Sumber data sekunder ini dapat berupa kitab-kitab tafsir lain, 

kitab hadis, artikel, jurnal, dan karya-karya ilmiah lain yang 

dapat menunjang dalam penyelesaian penelitian tersebut. 

 Data-data yang terkait studi ini dikumpulkan melalui studi 

pustaka atau telaah pustaka, mengingat studi ini tentang 

pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dengan telaah dan analisis 

terhadap kitab-kitab tafsir, maka secara metodologis penelitian 

ini termasuk penelitian yang bersifat eksploratif artinya 

memahami ayat-ayat yang terkait dengan Kisah Nabi Musa dan 

Khidir dalam Surat al-Kahfi ayat 60-82 dengan menggali 

penafsiran berbagai mufasir dalam berbagai karya tafsir.19 

 Data ini dikumpulkan melalui kitab-kitab yang menjadi 

obyek kajian/penelitian baik Tafsir karya Musthafa al-maraghi 

dalam tafsir al-Maraghi maupun tafsir karya Hafiz Ibn Katsir 

                                                           
19 Suhartini Ari Kunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta : Rineka 

Cipta, 1998),hlm.8 
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dalam tafsir Ibnu Katsir dan untuk selanjutnya data tersebut 

dianalisis. 

2. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka data-data tersebut dianalisis 

melalui metode sebagai berikut : 

a. Metode Interpretif 

Metode ini digunakan untuk menyelami isi buku, 

lebih tepatnya mengungkap arti makna yang disajikan.20 

Metode ini penting peranannya dalam usaha mencari 

makna yang tersirat maupun yang tersurat serta mengaitkan 

dengan hal-hal yang terkait yang sifatnya logis teoritik, 

etik, dan transendental.21 

b. Metode Muqaran (Komparatif) 

Metode muqaran (komparatif) adalah sebuah 

metode yang membandingkan sesuatu yang memiliki fitur 

yang sama, sering digunakan untuk menjelaskan sebuah 

prinsip atau gagasan. Tujuannya adalah untuk 

memeperjelas aspek ontologisnya bukan sekedar 

menyandingkan, akan tetapi membandingkannya dengan 

                                                           
20 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubeir, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1996), hlm.41 
21 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Bayu Indra Grafika, 1996), 

hlm.65 
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analisis yang tajam agar mencerminkan sebuah studi 

perbandingan yang kritis.22 

 Melalui metode ini akan didapat gambaran yang 

lebih komprehensif berkenaan dengan latar belakang 

lahirnya suatu penafsiran dan sekaligus dapat dijadikan 

perbandingan dan perlajaran dalam mengembangkan 

penafsiran al-Qur’an pada periode selanjutnya.23 

Untuk mengawali cara analisis data penelitian 

komparasi, Dra. Aswani Sujud, mengatakan bahwa 

“Penelitian komparasi akan dapat menentukan persamaan 

dan perbedaan tentang benda-benda, orang-orang, tentang 

prosedur kerja, tentang ide-ide kritik terhadap orang, 

kelompok juga terhadap suatu ide atau prosedur kerja, atau 

membandingkan persamaan pandangan dan perubahan 

pandangan orang, group/negara terhadap kasus, orang atau 

terhadap peristiwa atau ide.24 

Hal ini senada dengan pendapat Van Dallen yang 

menyatakan bahwa penelitian komparatif adalah suatu 

penelitian yang ingin membandingan dua atau tiga kejadian 

dengan melihat penyebab-penyebabnya. Kemudian 

                                                           
22 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan tafsir, (Yogyakarta: Idea Press 

2015), hlm 13. 
23 Ibid, hlm.146 
24 Suharsini Ari kunto, Prosedur...,op.cit, hlm 247-248  



 
 

19 
 

menurut Abdul Mustaqim, penelitian komparatif ada 

beberapa macam bentuk, pertama; perbandingan antar 

tokoh. Kedua; perbandingan antar pemikiran madzhab 

tertentu dengan yang lain. Ketiga; perbandingan antar 

waktu misalnya membandingkan pemikiran klasik dan 

modern. Keempat; riset perbandingan satu kawasan tertentu 

dengan kawasan lainnya, misalnya penelitian “pemikiran 

teologi dalam tafsir: studi komparatif antara produk tafsir 

jawa dan sunda”.25 

 Arah dari penggunaan metode ini adalah 

bagaimana menafsirkan Kisah Nabi Musa dan Khidir 

dalam Surat al-Kahfi ayat 60-82 dengan membandingan 

tafsir al-Maraghi dan tafsir Ibnu Katsir sehingga didapat 

suatu kesimpulan dan alasan yang cukup mengenai sudut 

pandang tafsir keduanya dalam kaitannya menafsirkan 

Kisah Nabi Musa dan Khidir dalam Surat al-Kahfi ayat 60-

82. 

Sedangkan prosedur penelitian dengan metode 

komparatif ini dapat ditempuh melalui langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1. Menentukan tema apa yang akan diriset. 

                                                           
25 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian sAl-Qur’an dan tafsir, (Yogyakarta: Idea Press 

2015), hlm 133-134 
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2. Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak 

diperbandingkan. 

3. Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi antar konsep. 

4. Menunjukan kekhasan dari masing-masing 

pemikiran tokoh, madzhab atau kawasan yang 

dikaji. 

5. Melakukan analisis secara mendalam dan kritis 

dengan disertai argumentasi data. 

6. Membuat kesimpulan-kesimpulan untuk 

menjawab problem risetnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan hasil penelitian dan agar dapat di 

cerna dengan baik, maka diperlukan sebuah sistematika pembahasan. 

Dalam laporan penelitian ini, peneliti mengelompokannya ke dalam 5 bab 

yang masing-masing bab terdiri dari sub-bab yang saling berkaitan satu 

sama lain. Sistematika selengkapnya sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang menggambarkan secara umum 

kajian ini, yang isinya terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan yang demikian merupakan 

pengantar penelitian ini. 
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Bab II berisi bahasan mengenai pengertian Kisah Nabi Musa dan 

Khidir dalam Surat al-Kahfi baik secara etimologi maupun terminologi, 

kisah-kisah dalam surat al-Kahfi,. 

Bab III berisi tentang biografi pengarang, meliputi: biografi 

Ahmad Musthafa al-Maraghi dan Hafiz Ibnu Katsir (perjalanan intelektual 

pengarang, karya dari pengarang, kondisi sosial dan corak pemikiran al-

Maraghi dan Hafiz Ibn Katsir). 

Bab IV berisi tentang analisis perbandingan terhadap kedua tafsir 

(dalam menafsirkan  Kisah Nabi Musa dan Khidir dalam Surat al-Kahfi 

menurut tafsir al-Maraghi dan tafsir Ibnu Katsir), dengan mencoba 

mempertemukan kedua penafsiran tersebut untuk mencari persamaan dan 

perbedaan anatara keduanya, pendapat para ulama tentang kisah Musa a.s 

dan Khidir dalam surat al-Kahfi ayat 60-82, kemudian setelah itu 

bagaimana relevansinya terhadap konteks kekinian. 

Bab V berisi penutup, yang meliputi kesimpulan dari hasil analisa 

dan saran-saran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas secara keseluruhan dapat disimpulkan 

beberapa hal yang menjadi jawaban daripada rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Jawaban tersebut sebagai berikut: 

1. Penafsiran al-Maraghi dan Ibnu Katsir tentang Kisah Nabi 

Musa dan Nabi Khidir dalam surat al-Kahfi ayat 60-82 kurang 

lebih banyak kesamaan diantara keduanya. Namun yang 

membedakan dalam penafsirannya adalah ketika menjelasakan 

permulaan kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir. Al-Maraghi 

menjelasakan terlebih dahulu karakter-karakter yang berperan 

dalam kisah tersebut, siapa itu Musa, Fata, dan Khidir. 

Kemudian juga dijelasakn dimanakah yang dimaksud 

pertemuan dua laut itu ( majma’ al-bahrain). Hal ini 

dimaksudkan agar pembaca paham dan bisa fokus ke dalam 

ceritanya. Sedangkan Ibnu Katsir tidak demikian, beliau 

langsung menjelaskan ke inti ceritanya. 

2. Perbedaan dan persamaan Penafsiran al-Maraghi dan Ibnu 

Katsir 

a. Dalam penafsirannya al-Maraghi menggunakan metode 

tahlili dengan corak bil ma’tsur namun dicampur dengan 
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bil ra’yi dan membaginya dalam dua makna, yakni makna 

ijmali (makna umum) dan makna tahlili (makna khusus). 

Sehingga memudahkan pembaca dalam memahaminya. 

Sedangkan Ibnu Katsir dalam penafsirannya menggunakan 

metode tahlili  dengan corak bil ma’tsur  tanpa dicampur 

dengan yang lain. Sehingga banyak didapati dalam 

penafsirannya kutipan dari mufasir lain. 

b. Metode dan langkah-langkah yang digunakan al-Maraghi 

dalam menafsirkan Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir 

dalam Surat al-Kahfi ayat 60-82 adalah: Pertama, 

mengemukakan ayat-ayat di awal pembahasan. Kedua, 

menjelasakan kosa kata (syarah al-Mufradat). Ketiga, 

menjelaskan pengertian ayat-ayat secara global. Keempat, 

menjelasakan sebab turunnya ayat. Kelima, meninggalkan 

istilah-istilah yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan. 

Keenam, gaya bahasa para mufasir. Ketujuh, seleksi 

terhadap kisah-kisah yang terdapat dalam kitab tafsir. 

c. Metode dan langkah-langkah yang digunakan Ibnu katsir 

dalam menafsirkan Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir 

dalam Surat al-Kahfi ayat 60-82 adalah: Pertama, 

menyebutkan ayat yang ditafsirkannya. Kedua, 

mengemukakan berbagai hadis dan riwayat yang 

disandarkan kepada Nabi SAW (marfu’) dan 



 
 

112 
 

menghubungkannya dengan ayat yang ia tafsirkan. Ketiga, 

mengemukakan berbagai macam pendapat mufasir atau 

ulama sebelumnya. 

3. Dan dari hasil komparasi tersebut penulis menemukan dua 

konsep yang melatar belakangi kisah Nabi Musa dan Nabi 

Khidir dalam surat al-Kahfi ayat 60-82, yaitu, pertama, konsep 

sami’na wa atho’na, bahwasannya Allah ingin menjelasakan 

bahwa seorang guru itu adalah sosok yang harus digugu dan 

ditiru ( dituruti dan dicontoh). Jika saja Nabi Musa menuruti 

apa yang dikatakan oleh Nabi Khidir dari awal sampai akhir  

maka dia akan mendapatkan ilmu dan manfaat serta barokah 

yang lebih banyak. Kemudian, kedua, konsep tawadlu, 

bahwasannya Allah ingin menjelaskan dalam kejadian tersebut 

agar kita senantiasa rendah diri dan menjauh dari sifat-sifat 

yang yang mengarah kepada kesombongan.  

 

B. Kritik dan Saran 

1. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak sekali 

kekurangannya. Maka dari itu saran dari pembaca selalu penulis 

harapkan demi tercapainya penulisan dan isi penelitian yang lebih baik 

lagi. 

2. Penulis mengharapkan agar nantinya para murid lebih dapat bersikap 

khidmat kepada gurunya baik dalam proses pembelajaran ataupun di 
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luar itu. Supaya ilmu yang dipelajarinya berkah dan memberikan 

manfaat terhadap dirinya sendiri, keluarga, agama, dan bangsa. 

Begitupun sebaliknya seorang guru harus dapat menghormati dan 

mengerti kemampuan muridnya sendiri serta memenuhi kewajibannya 

sebagai seorang guru yang baik dan benar. 
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